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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi asam basa. Penelitian ini 

menggunakan  One-Group Pretest-Posttest Design dengan sasaran penelitian siswa kelas XI IPA-1 MA 

Kanjeng Sepuh Sidayu. Instrumen yang digunakan berupa lembar pengamatan keterlaksanaan sintaks, 

lembar tes keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar. Hasil penelitian diperoleh data: (1) Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada setiap pertemuan terlaksana sangat baik dengan presentase 

pertemuan satu, dua, dan tiga berturut-turut sebesar 85,2%, 89,6%, dan 91,6% . (2) Keterampilan 

berpikir kritis berhasil dilatihkan dengan tuntasnya seluruh siswa dan adanya peningkatan nilai posttest 

dengan rata-rata nilai n-gain sebesar 0,82 dengan kategori tinggi. (3) Hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan dengan  rata-rata hasil dari pretest ke posttest dari 44,05 menjadi 91,43 dan presentase 

ketuntasan klasikal juga meningkat yakni dari 0% menjadi 96,43%. 

Kata Kunci: inkuiri terbimbing, keterampilan berpikir kritis, asam basa.  
 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine students' critical thinking skills after the implementation of 

guided inquiry learning models on acid-base material. This study uses a One-Group Pretest-Posttest 

Design with the aim of research in class XI IPA-1 MA Kanjeng Sepuh Sidayu. The instrument used was 

an observation sheet of syntax implementation, a sheet of critical thinking skills test and learning 

outcomes. The results of the study obtained data: (1) The guided inquiry learning model at each meeting 

was carried out very well with the percentage of meetings one, two and three in a row of 85.2%, 89.6%, 

and 91.6%. (2) Critical thinking skills are successfully trained with the complete completion of all 

students and an increase in posttest scores with an average value of n-gain of 0.82 with a high category. 

(3) Student learning outcomes have increased with the average results from pretest to posttest from 44.05 

to 91.43 and the percentage of classical completeness also increased from 0% to 96.43%. 

Keywords: guided inquiry, critical thinking skills, acid base.  

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah proses mengubah 

tingkah laku siswa agar mampu hidup 

bermasyarakat. Pendidikan harus terus 

ditingkatkan karena termasuk aspek penting untuk 

menghadapi bertambah kompleksnya tantangan 

pada abad 21. Meningkatkan efektifitas 

pembelajaran merupakan salah satu cara yang 

harus ditempuh guna menjawab tantangan 

tersebut. Kurikulum 2013 merupakan bentuk 

penyempurnaan  pendidikan di Indonesia. Siswa 

diharapkan aktif mencari tahu guna membangun 

pengetahuannya secara mandiri, sedangkan guru 

sebagai fasilitator.  
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Salah satu ilmu sains yang ada dimata 

pelajaran SMA yaitu kimia. Menggunakan 

metode yang menyenangkan akan  membuat 

proses pembelajaran kimia lebih mengena dengan 

mengajak siswa berpikir secara langsung sehingga 

materi yang disampaikan lebih mudah 

dipahami[1]. Salah satu fungsi dan tujuan 

pembelajaran kimia di SMA/ MA adalah untuk 

memupuk sikap kritis terhadap suatu pernyataan 

dengan tidak cepat percaya tanpa ada observasi. 

Pelajaran kimia dan berpikir kritis memiliki 

keterkaitan yang sangat erat, yaitu pelajaran kimia 

dipahami dengan berpikir kritis dan begitu pula 

sebaliknya[2].  Salah satu Kompetensi Dasar 

materi asam basa di kelas XI menyatakan bahwa 

analisis hasil praktikum dapat digunakan untuk 

menemukan konsep kimia, artinya siswa harus 

memiliki kemampuan menganalisis hasil 

penelitian untuk mencapai kompetensi dasar. 

Keterampilan berpikir kritis yang dapat 

dikembangkan pada KD ini yakni kemampuan 

dalam menginferensi,  menginterpretasi dan 

menganalisis suatu pernyataan serta memberikan 

alasan. 

Materi asam basa tidak mudah untuk 

dipahami karena siswa diharuskan menghafal 

teori serta berhitung[3]. Begitu juga berdasarkan 

penyebaran angket prapenelitian yang 

dilaksanakan pada siswa MA Kanjeng Sepuh 

Sidayu, 55,8% siswa menyatakan materi asam 

basa merupakan materi yang sulit difahami karena 

dalam kegiatan belajar mengajar guru cenderung 

menjelaskan  materi serta membahas soal saja. 

Hasil penelitian di atas menjelaskan bahwa masih 

digunakanya metode ceramah. Kelemahan dari 

metode ini yaitu siswa bergantung hanya pada 

penjelasan dari guru saja sehingga membuat pola 

berpikir siswa rendah dan cenderung pasif, oleh 

karena itu perlu diterapkan pola berpikir baru 

yakni kemampuan berpikir kritis. Pernyataan ini 

sesuai dengan salahsatu tuntutan abad 21. Berpikir 

kritis disebutkan sebagai prioritas dalam tujuan 

pendidikan yang sangat perlu dikuasai oleh 

siswa[4,5]. Keterampilan berpikir kritis siswa 

dapat diberikan melalui kegiatan praktikum pada 

materi pokok asam basa. Pemberian pertanyaan 

dan tugas-tugas yang sesuai dengan karakteristik 

teresebut dalam faktanya disekolah belum banyak 

diterapkan. 

Berdasarkan angket prapenelitian di kelas 

XI IPA-2 MA Kanjeng Sepuh Sidayu 

menunjukkan bahwa tingkat berpikir siswa masih 

sangat rendah dengan tidak tuntasnya seluruh 

siswa ketika mengerjakan soal keterampilan 

berpikir kritis yang diberikan pada saat pra 

penelitian. Data ini diambil dengan memberikan 6 

soal tentang materi asam basa yang terdapat  

unsur berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis 

inferensi yang diperoleh siswa sebesar 34,81%. 

interpretasi siswa  sebesar 38,88%, serta siswa 

menjawab soal analisis sebesar 33,33%.  Hasil 

wawancara dengan guru kimia di MA Kanjeng 

Sepuh menyatakan bahwa keterampilan berpikir 

kritis sangat perlu dimiliki oleh siswa sehingga 

perlu diterapkanya berpikir kritis agar dapat 

memecahkan masalah-masalah kimia. 

Keterampilan berpikir kritis siswa dapat 

dilatihkan dengan menganut teori konstruktivisme 

dalam pembelajaran, yaitu pengetahuan tidak 

hanya diberikan oleh guru saja, tetapi siswa juga 

harus secara mandiri membangun pengetahuan 

dalam memorinya[6]. Kaidah konstruktivis 

mengarahkan guru untuk menggunakan model 

pembelajaran yang sifatnya student center[7]. 

Pembelajaran konstruktivis yang dapt digunakan 

salah satunya yakni model inkuiri terbimbing. 

Materi kimia SMA yang cocok dengan model 

pembelajaran inkuiri yakni asam basa dengan 

memberikan pengalaman langsung dalam 

identifikasi larutan asam basa dengan praktikum 

serta memiliki karakteristik yang mengarah pada 

penanaman konsep dan perhitungan[8,9]. 

Mengingat pentingnya keterampilan 

berpikir kritis maka sangat perlu untuk dilatihkan 

pada siswa sekolah menengah atas khususnya MA 

Kanjeng sepuh sidayu melalui penerapan model 

inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan yakni pra 

eksperimen. Penelitian dilakukan di MA Kanjeng 

Sepuh Sidayu dengan 28 siswa kelas XI IPA-1 

yang bertujuan untuk mengetahui keterampilan 

berpikir kritis siswa setelah diterapkannya model 
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pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi asam 

basa. Desain penelitian menggunakan One group 

pretest posttest design. Indikator keberhasilan 

dalam meltihkan keterampilan berpikir kritis 

ditunjukkan oleh ketuntasan nilai posttest dan 

peningkatan nilai  dari pretest ke posttest. 

Instrumen yang digunakan berupa lembar 

keterlaksanaan sintaks, soal tes keterampilan 

berpikir kritis serta tes hasil belajar. 

Pada kegiatan belajar mengajar, 

pengamatan keterlaksanaan sintaks dilakukan 

dengan cara pemberian skor pada setiap sintaks 

dibandingkan skor maksium dikalikan 100%. 

Skor keterlaksanaan meliputi angka 1-4. Kriteria 

skor keterlaksanaan disajikan pada Tabel 1 

berikut. 
 

Tabel 1. Skor Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

SKOR KETERANGAN 

4 

Untuk tahap kegiatan atau fase 

pembelajaran yang terlaksana dengan 

sangat baik, yaitu runtut dan lengkap 

dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

3 

Untuk tahap kegiatan atau fase 

pembelajaran yang terlaksana dengan 

baik, yaitu kurang runtut dan lengkap 

dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

2 

Untuk tahap kegiatan atau fase 

pembelajaran yang terlaksana 

dengancukup baik, yaitu runtut dan 

kurang lengkap dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 

1 

Untuk tahap kegiatan atau fase 

pembelajaran yang terlaksana dengan 

kurang baik, yaitu kurang runtut dan 

kurang lengkap dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 

 

Model pembelajaran dapat dikatakan berjalan 

dengan baik apabila persentasenya ≥ 61%. 

Analisis data berpikir kritis siswa 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 

pembelajaran dinilai sesuai rubrik yang 

disediakan. Skor diperoleh dengan cara: 

 
             Skor KBK = skor yang diperoleh 

                                          skor maksimal 

 

Keterampilan berpikir kritis siswa 

dikatakan tuntas bila mencapai nilai ketuntasan 

yang sesuai dengan kurikulum 2013, yaitu 2,66. 

Selanjutnya keterampilan berpikir kritis siswa 

dihitung nilai <g>nya untuk mengetahui 

perbedaan nilai antara pretest dengan posttest 

setelah pembelajaran dengan model inkuiri 

terbimnbing dengan rumus berikut[10]. 

          g> =  Skor posttest – skor pretest  

                  skor maksimum - skor pretest 

Analisis hasil belajar siswa yakni jumlah 

skor yang diperoleh dibandingkan skor maksium 

dikalikan 100%. Hasil belajar siswa dikatakan 

tuntas bila mencapai nilai KKM yang diterapkan 

di MA Kanjeng Sepuh Sidayu, yaitu nilai ≥75. 

Sedangkan ketuntasan klasikal hasil belajar 

minimal 75% siswa yang mendapat nilai ≥75. 

Ketuntasan Klasikal =   Jumlah Siswa tuntas  

                     Jumlah seluruh siswa  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterlaksanaan Sintaks Inkuiri Terbimbing 

Penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Model ini 

memiliki sintaks pembelajaran sebanyak 6 fase, 

diantaranya menjelaskan proses inkuiri, 

menyajikan permasalahan, siswa diminta 

merumuskan dugaan jawaban, siswa didorong 

mengumpulkan data untuk menguji dugaan 

jawaban, merumuskan kesimpulan, serta 

merefleksikan situasi bermasalah yang digunakam 

untuk menyelidikinya[11]. Guide inkuiry 

merupakan suatu kegiatan siswa di mana siswa 

diberikan kesempatan untuk merumuskan suatu 

prosedur, menganalisis hasil, serta membuat 

kesimpulan secara mandiri, proses berpikir secara 

kritis dan analitis dalam pembelajaran inkuiri 

sangat ditekankan pada penemuan jawaban atas 

suatu permasalahan[12]. Keterlaksanaan sintaks 

model pembelajaran diamati oleh 2 orang.  Guru 

dalam melakukan pembelajaran perlu diamati agar 

dapat mengetahui kemampuan guru selama 

kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan 

menyesuaikan pada RPP yang telah dibuat. 

Penilaian keterlaksanaan menggunakan rentang 

× 100% 

×100% 
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nilai 1-4. Semua sintaks terlaksana dengan baik 

pada pertemuan satu, dua, dan tiga yang disajikan 

pada Gambar 1 berikut: 

 

Gambar 1. Diagram Keterlaksanaan Sintaks 

Inkuiri Terbimbing 

Fase 1 yakni mendapatkan perhatian dan 

menjelaskan proses inkuiri. Guru pada fase ini 

memberikan apersepsi dan motivasi pada siswa, 

serta tujuan pembelajaran. Apersepsi digunakan 

untuk memotivasi siswa agar mengingat 

pengetahuan yang telah dimilikinya serta siap 

menerima pelajaran[13]. Tujuan pembelajaran 

sengaja disebutkan agar siswa lebih terfokus 

dalam mencapai hasil pada saat pembelajaran. 

Aktivitas yang dilakukan siswa pada fase ini 

adalah memperhatikan penjelasan guru dan 

memberikan pendapat. Presentase fase 1 

mendapatkan kriteria sangat baik selama tiga 

pertemuan. 

Fase 2, memberikan permasalahan inkuiri. 

Guru pada fase ini melatihkan keterampilan 

berpikir kritis pada komponen inferensi. Guru 

membimbing siswa membuat pertanyaan 

permasalahan yang sesuai dengan fenomena atau 

suatu permasalahan. Siswa dalam membuat 

pertanyaan permasalahan, akan mencari tahu 

jawaban dari suatu persoalan atau fenomena yang 

nantinya akan memperoleh tujuan dari percobaan 

yang akan dilakukan guna memecahkan masalah 

yang ada[14]. Fase ini mendapatkan kriteria 

sangat baik selama tiga pertemuan. 

Fase 3, siswa diminta merumuskan 

dugaan jawaban untuk menjelaskan suatu 

permasalahan. Guru pada fase ini melatihkan 

keterampilan berpikir kritis pada komponen 

inferensi dan interpretasi. Siswa dibimbing guru 

untuk menyusun dugaan jawaban dan menuliskan 

alat & bahan untuk percobaan. Menyusun dugaan 

jawaban merupakan proses internal otak untuk 

memberikan jawaban sementara dengan indikator 

pengalaman, deduktif, serta logis yang selanjutnya 

akan diuji kebenarannya melalui percobaan untuk 

dapat diterima atau tidak[15]. Pesentase fase 3 

mendapatkan kriteria sangat baik selama tiga 

pertemuan. 

Fase 4, untuk menguji dugaan jawaban 

siswa diminta untuk mengumpulkan data. Siswa 

melakukan percobaan dengan bimbingan guru 

berdasarkan alur percobaan yang telah dirancang. 

Tujuan diadakan percobaan ini supaya siswa 

dapat membuktikan dugaan jawaban dengan  

jelas, memiliki pengalaman secara langsung, serta 

dengan metode ilmiah dapat menyelesaikan  suatu 

masalah[16]. Siswa dengan melakukan percobaan 

dapat melatihkan kecerdasan emosional dan 

logika berpikir untuk menarik kesimpulan dari 

suatu fakta melalui percobaan yang telah 

dilakukan[17]. Pesentase fase 4 mendapatkan 

kriteria sangat baik selama tiga pertemuan. 

Fase 5 yaitu merumuskan penjelasan atau 

kesimpulan. Guru melatihkan berpikir kritis pada 

komponen analisis dan inferensi. Guru menuntun 

siswa  untuk menganalisis hasil percobaan 

dengan menjawab soal di LKPD serta 

menyimpulkan hasil percobaan. Siswa diminta 

menyimpulkan hasil melalui hasil analisis, 

supaya siswa dapat memahami konsep secara 

mandiri. Hal ini sesuai dengan tujuan model 

pembelajaran inkuiri yakni siswa harus kritis 

analitis untuk memecahkan  suatu permasalahan 

[18,19]. Fase ini selama tiga pertemuan 

mendapatkan kriteria sangat baik. 

Fase 6,  pada fase ini siswa dibimbing 

guru untuk  merefleksikan situasi bermasalah dan 

proses berpikir yang digunakam untuk 

menyelidikinya. Guru membimbing seluruh siswa 

untuk melakukan refleksi terkait dengan 

pembelajaran dan  kegiatan praktikum. Refleksi 

dapat meningkatkan profesionalisme, peningkatan 

praktek yang berkelanjutan serta dapat 

meningkatkan pembelajaran dan kompetensi[20]. 
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Pesentase fase 6 mendapatkan kriteria sangat baik 

selama tiga pertemuan. 

Berdasarkan Gambar 1 di atas, rata-rata 

nilai yang didapatkan meningkat dari pertemuan I 

hingga pertemuan III sehingga menunjukkan 

pembelajaran dengan inkuiri terbimbing 

terlaksana dengan sangat baik. 

Keterampilan Berpikir Kritis (KBK) 

Keterampilan berpikir kritis merupakan 

kemampuan mengevaluasi dan mensintesakan 

suatu informasi. Sehingga berpikir kritis tidak 

hanya mengingat suatu konsep saja tetapi juga 

pemikiran yang dapat membuat keputusan untuk 

memecahkan suatu masalah[21,22].  KBK yang 

dilatihkan dalam penelitian ini meliputi inferensi, 

interpretasi, dan analisis. Penguasaan 

keterampilan berpikir kritis diukur dengan 

instrumen keterampilan berpikir kritis sebanyak 2 

kali, yakni prettest dan posttest. Tes ini berisi 12 

soal uraian, terdapat fenomena yang kemudian 

siswa diminta membuat pertanyaan permasalahan, 

menentukan dugaan jawaban, merencanakan 

pemecahan masalah, menganalisis suatu data, 

serta meyimpulkan. Siswa pada kegiatan belajar 

mengajar diberikan pertanyaan-pertanyaan untuk 

melatihkan keterampilan berpikir kritisnya yang 

disajikan di LKPD pada tiap pertemuan dengan 

durasi waktu 90 menit. 

Berpikir kritis dapat dilatihkan dibuktikan 

dengan adanya peningkatan pada semua indikator 

dari pretest menuju posttest yang disajikan pada 

Gambar 2 berikut ini: 

 

Gambar 2 Diagram Nilai Setiap Indikator 

KBK 

Berdasarkan Gambar diatas, setiap 

indikator berpikir kritis yang dilatihkan 

meningkat dengan nilai rata-rata posttest indikator 

inferensi, interpretasi, dan analisis yang 

didapatkan  setelah diterapkannya  model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berturut-turut 

yaitu 83,67; 95,23; dan 89,26. Terlatihnya 

keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada 

ketuntasan seluruh siswa dalam mengerjakan soal 

keterampilan berpikir kritis dengan  nilai  

ketuntasan berdasarkan  kurikulum 2013, yaitu 

2,66 juga dengan meningkatnya skor <g>. Rata-

rata skor <g> yang diperoleh siswa mendapatkan 

kategori tinggi sebesar 0,82. Grafik peningkatan 

keterampilan berpikir kritis disajikan pada 

Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik Peningkatan KBK Siswa. 

Gambar  di atas menjelaskan bahwa 

sebanyak 89% (25 siswa) keterampilan berpikir 

kritisnya meningkat dengan kategori tinggi dan 

sebanyak 11% atau 3 siswa keterampilan berpikir 

kritisnya mengalami peningkatan kategori sedang. 

Hal ini menandakan adanya perubahan dari siswa 

yang keterampilan berpikir kritisnya rendah atau 

belum mampu berpikir kritis menjadi mampu 

berpikir kritis pada setiap komponen yang 

diajarkan.  

Komponen inferensi dapat dilatihkan 

dengan baik dilihat dari siswa dapat menentukan 

pertanyaan permasalahan, menyusun dugaan 

jawaban, dan menyimpulkan. Facione  

menyatakan bahwa inferensi yaitu  

mengidentifikasi unsur-unsur yang masuk akal, 

membuat dugaan-dugaan, serta membuat 

kesimpulan dari suatu data[23]. Selanjutnya 

komponen interpretasi sudah terlatih dengan baik 

dimana siswa dapat menuliskan alat & bahan 

guna memecahkan suatu permasalahan dan 

membuat  hasil pengamatan dengan benar. 

25,17 

83,67 

68,25 

95,23 

25,59 

89,26 
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Menurut Facione interpretasi adalah memahami 

makna dari berbagai pengalaman, kejadian-

kejadian, atau data[23].  Komponen yang terakhir 

yakni analisis.  Siswa menjawab beberapa soal 

analisis yang berhubungan dengan percobaan 

yang telah dilakukan, siswa akan mengingat 

pengetahuan yang sudah dimilikinya kemudian 

siswa memrosesnya untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan yang ada. 

Dari ketiga komponen yang dilatihkan, 

interpretasi memiliki rata-rata nilai yang paling 

tinggi kemudian disusul dengan analisis karena 

kedua komponen tersebut berhubugan dengan 

percobaan secara langsung sehingga siswa lebih 

mudah memahaminya, percobaan juga dilakukan 

bersama dengan kelompok agar siswa berdiskusi 

bersama teman sebayanya dan tidak ragu untuk 

berpendapat dan bertanya, siswa pada 

pembelajaran inkuiri dihadapkan pada proses 

berpikir teman sebaya mereka[24]. Inferensi 

mendapatkan rata-rata nilai paling rendah karena 

dalam penelitian ini siswa kurang sempurna 

dalam membuat pertanyaan permasalahan dan 

dugaan jawaban dikarenakan hal tersebut masih 

praduga yang informasinya didapat melalui 

fenomena/kejadian/permasalahan saja. Komponen 

inferensi sulit dicapai siswa karena lemahnya 

kemampuan siswa dalam menghubungkan suatu 

masalah dengan cara pemecahannya[25]. 

Seluruh siswa pada saat pretest, belum 

mencapai standard ketuntasan yang telah 

ditetapkan, dikarenakan siswa masih belum 

memahami suatu permasalahan sehingga 

kesulitan dalam membuat pertanyaan 

permasalahan, merumuskan dugaan jawaban, 

menganalisis data  dan membuat kesimpulan. 

Setelah diterapkan modal pembelajaran inkuiri 

terbimbing, seluruh siswa berhasil mengerjakan 

soal keterampilan berpikir kritisnya dan 

dinyatakan tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis siswa berhasil 

dilatihkan melalui pembelajaran menggunakan 

model inkuiri terbimbing. 

 

Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan suatu kegiatan atau 

tindakan untuk mengetahui sejauh mana 

pencapaian tujuan instruksional dan penguasaan 

siswa setelah proses pembelajaran[26]. Tes hasil 

belajar adalah hasil penguasaan materi yang 

dimiliki siswa untuk mengetahui pemahaman 

terkait materi yang telah diajarkan yakni asam 

basa pada subbab indikator alami dan buatan serta 

kekuatan asam basa setelah diterapkannya model 

inkuiri terbimbing[27]. Tes hasil belajar 

dilakukan sebelum kegiatan belajar mengajar 

berlangsung agar kemampuan awal siswa pada 

materi asam basa dapat diketahui. Tes hasil 

belajar selain diberikan diawal pembelajaran, juga 

diberikan setelah kegiatan belajar mengajar. 

Sebanyak 27 dari 28 siswa tuntas dalam 

mengerjakan soal posttest hasil belajar dengan 

nilai di atas 75 namun ada 1 siswa yang masih 

belum tuntas namun memperoleh N-Gain 

keterampilan berpikir kritis pada kategori tinggi.  

Hal ini dimungkinkan karena siswa kurang fokus 

dan kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Diketahui ketuntasan klasikal mengalami 

kenaikan sangat signifikan yakni dari 0% menjadi 

96,43%. Data rata-rata pretest dan posttest hasil 

belajar siswa disajikan dalam Gambar 4 berikut. 

 

Gambar 4 Rata-Rata Nilai Pretest Dan Posttest 

Hasil Belajar. 

Gambar di atas menunjukkan bahwa setelah 

diterapkannya model inkuiri terbimbing, nilai 

rata-rata pretest dan posttest hasil belajar  

mengalami peningkatan dari 44,05 menjadi 91,43. 

Hasil belajar kognitif yang dibelajarkan 

menggunakan inkuiri terbimbing lebih baik dari 

pada dengan menggunakan metode pembelajaran 

konvensional dikarenakan dalam pembelajaran 

inkuiri terbimbing, siswa terlibat aktif dan 

44,05 

91,43 
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memiliki pengalaman sehingga materi dapat 

dengan mudah diterima[28]. Hasil belajar 

meningkat juga bisa disebabkan oleh 

keikutsertaan siswa secara langsung dalam 

pembelajaran[11]. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dijelaskan di atas, 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara keseluruhan rata-rata hasil 

keterlaksanaan sintaks yang didapatkan pada 

pertemuan satu, dua, dan tiga berturut-turut 

sebesar 85,2%, 89,6%, dan 91,6% dengan 

kategori sangat baik, sehingga kegiatan belajar 

mengajar dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dikatakan 

efektif. 

2. Keterampilan berpikir kritis mengalami 

peningkatan setelah dilatihkan dengan 

diterapkannya model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, dibuktikan dengan seluruh siswa 

telah tuntas mengerjakan soal keterampilan 

berpikir kritis dengan nilai ketuntasan yang 

sesuai dengan kurikulum 2013,  yaitu 2,66 

serta adanya peningkatan rata-rata nilai  

posttest sebesar 0,82 dengan kategori tinggi. 

Sebanyak 89% atau 25 siswa mengalami 

peningkatan dengan kategori tinggi dan 11% 

atau 3 siswa mengalami peningkatan dengan 

kategori sedang.  

3. Hasil belajar secara klasikal meningkat setelah 

diterapkannya modal inkuiri terbimbing, 

dibuktikan dengan meningkatknya rata-rata 

hasil dari pretest ke posttest yakni dari 44,05 

menjadi 91,43 dan presentase ketuntasan 

klasikal juga meningkat yakni dari 0% 

menjadi 96,43%. 
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